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POTENSI FUNGI TANAH NEMATOFAGUS DALAM
PEMELIHARAAN KESEHATAN TANAH PADA PRAKTEK
BUDIDAYA PERTANIAN BERKELANJUTAN

Surono dan Bonny P. W. Soekarno

ABSTRACT

Nematode is an soil microfauna that has important roles in the agricultural
ecosgstem. It's fungtion as plant pathogen also antagonist for other microbes. To
contral pathogenic nematodes, farmers and agroindustries use syntetic pestisides
that @arm to environment and cause of global warming. One of ways to control
nemalodes that environment-friendly and not make environmental damage by
usingZ nematophagous fungi. Nematophagous fungi comprise more than 200
specigs of taxomonically diverse fungi that all share the ability to attack living

nematodes and use them as nutrients. Application of nematophagous fungi in
field ¢an use bioactive compost.

PENDAHULUAN

d Injjsu

O

g.Nematoda merupakan kelompok yang dominan kedua dalam kelompok
faunagtanah setelah protozoa baik dalam populasi maupun biomassanya. Banyak
nemagnda yang merupakan parasit tanaman yang merugikan sehingga
keberadaannya dalam ekosistem, terutama yang merugikan, harus dikendalikan

supaya kesehatan tanah senantiasa terpelihara dan tanaman bisa berproduksi
secara optimum.

Nematoda merupakan salah satu organisme pengganggu tanaman yang
menyebabkan berbagai jenis penyakit pada berbagai komoditas tanaman.
Kerugian hasil akibat serangan nematoda pada tanaman di seluruh dunia
diperkirakan mencapai US$ 80 miliar per tahun (Agrios, 1997, Price, 2000). Di
Indonesia nematoda telah banyak menimbulkan penyakit dan kehilangan hasil
pada tanaman hortikultura, pangan dan perkebunan.
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Surono dan Soekarno.

Gambar 1. Tanaman yang terserang nemato
wortel (B), daun dan tunas padi (C)

da sista kentang (A), puru akar

Kerugian akibat Serangan nematoda sangat signifikan pada sejumlah
komoditas tanaman utama seperti pada tanaman tomat dapat mencapai 27%,
ketang15 %, buncis 20%, kedelai 4 — 90%, nilam 45%, dan lada 32%
(Hadisoeganda, 1991: Mustika dan Nazarudin, 1999).  Nematoda parasit
tan@man yang telah diketahui mampu memparasit tanaman kentang tercatat
sebanyak 67 spesies yang tergabung dalam 24 genera. Dalam skala global,
nenyatode parasit kentang yang dianggap penting secara ekonomi, berturut-turut
adalah Globodera sp (Nematoda Sista Kentang), Meloidogyne sp (Nematoda
Bengkak Akar), Ditylenchus sp (Nematoda Batang dan Umbi), Pratylenchus Sp
(Nemnatoda Peluka Akar), Trichodorus sp dan Paratrichodorus sp (Nematode
Akai Menjari) dan Nacobbus sp (Nematoda Bengkak Akar Palsu). Meloidogyne
SPp-- merupakan nematoda parasit kentang yang telah banyak diteliti dan
dilaporkan menimbulkan kerugian yang sangat berarti secara ekonomis pada
tanaman kentang di Indonesia, kerugian yang ditimbulkan mencapai berkisar
antara 20-40%. Akibat Seérangan nematoda parasit tersebut produksi kentang
turun dari 24 ton menjadi 14 ton, bahkan tinggal 7 ton untuk luas lahan 1.5 ha

Selama ini serangan nematoda lebih ban

yak dilaporkan pada tanaman
sayuran, tetapi sebenarnya nematoda

juga menyerang tanaman perkebunan dan
pangan (Tabel 1). Nematoda Rhadinaphelenchus cocophilus merupakan patogen

pada tanaman kelapa sawit yang mengakibatkan daun bary yang akan membuka
menjadi tergulung dan tumbuh tegak kemudian menjadi kuning dan mengering
serigymenyebabkan tandan bunga membusuk dan tidak membuka sehingga tidak
menghasilkan buah. Pada tanamar kedelai nematoda M. Incognita penyebab
puru akar dapat menurun produksi kedelai antara 32 — 90%. Sudjono. Amir dan
Martatmodjo (1985) mengemukakan bahwa, tanaman yang terserang nematoda
puru—iakar mengakibatkan jaringan pembuluh akar menjadi sakit dan rusak
sehingga menghambat aliran air, unsur hara dari akar ke bagian atas tanaman
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Potensi Fungi Tanah Nematofagus dalam Pemeliharaan Kesehatan Tanah

dan mengganggu metabolisme tanaman. Hasil panen berkurang, karena polong
dan biji yang dihasilkan tanaman menjadi sedikit, atau biji menjadi kecil, sering
kali polong hampa ataun tanpa polong. Di Amerika Serikat nematoda menjadi
penyebab utama kehilangan hasil lebih dari 93.000 ton kedelai per tahunnya
(Steeves, 2008). Serangan nematoda dijumpai juga pada pisang kepok.
Pertumbuhan tanaman pisang yang terserang nematoda menjadi terhambat dan
tanaman mudah rebah, perakaran tanaman menjadi busuk dan pertumbuhan
akar-akar rambut terhambat.

Tabel.'1. Nematoda parasit tanaman dan inangnya

Tanaman inang Jenis nematoda
Tanaman pangan
Radi Ditylenchus angustus, Helicotylenchus caudatus, Hirschmaniella
g oryzae, Meloidogyne graminicola
iKedelai Heterotera glycine
Gandum Anguina tritici
Hortikuttura
Ké&ntang Globodera rostochiensis, P. Penetrans, - Rotylenchulus
5 semipenetrans, M. Hapla
Témat M. incognita, Rotylenchulus reniformis
Jetuk Tylenchulus semipenetrans,
Bawang puth  D. dipsaci
Wortel Criconemoides sp.
Perkebuinan
K§lapa sawit Rhadinaphelenchus cocophilus
Tebu M. incognita, Hoplolaimus sp., Tylenchorhynchus sp.,
o Helicotylenchus sp.
pi M. incognita, Pratylenchus coffeae, R. Similis
Tembakau M. javanica, M. Incognita -
Nilam M. incognita, M. Javanica, Pratylenchus brachyurus, Radopholus
similis

Data diolah dari berbagai sumber

Pengendalian nematoda parasit tanaman sampai saat ini masih dilakukan
dengan aplikasi pestisida sintetik karena cara tersebut dianggap sebagai cara
pengendalian nematoda yang efektif. Aplikasi pestisida sintetik untuk
pengendalian nematoda sangat intesif dan sering tak terkendali dengan baik yang
dikhawatirkan akan menyebabkan pencemaran lingkungan pertanian, resistensi
dan resurjensi nematoda, serta kepunahan musuh alami nematoda dan mikroba
tanah‘yang bermanfaat bagi tanaman yang menjaga keseimbangan biodiversitas
tanah.—Oleh karena itu perlu dikembangkan alternatif cara pengendalian
nematgda parasit tumbuhan yang efektif, efisien dan ramah lingkungan. Salah
cara “pengendalian nematoda parasit tumbuhan yang potensial adalah
pemarfaatan fungi tanah nematofagus.
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Surono dan Soekarmo.

Keanekaragaman fungi tanah nematofagus

Dalam ekosistem tanah fungi mempunyai peranan yang penting dalam
mendukung keberlanjutan budidaya pertanian, karena populasi dan keragaman
Jenis yang tinggi dibandingkan dengan mikroba tanah yang lain seperti bakteri
dan actinomycetes. Metabolisme fungi lebih efisien dibandingkan bakteri. fungi
menggunakan lebih banyak C dan N serta menghasilkan lebih sedikit CO,, dan
ammonium dibandingkan bakteri. Sekitar 50% dari bahan yang dimakan fungi
menjadi bagian dari tubuhnya (Soemarno, 2004). Berdasarkan pernyataan
Hawkswort (1991) dan Gandjar et al,, (2006) diperkirakan jumlah fungi sekitar
£500.000 spesies dan sampai tahun 1996 baru terdeskripsi sekitar 69.000
§§esies. Sedangkan menurut Rifai (1995) diperkirakan dari 1.500.000 spesies
fgngi tersebut, sebanyak 200.000 spesies terdapat di Indonesia. Selain dari pada
ita berbagai jenis fungi tanah telah dilaporkan berperan sebagai pupuk hayati
(Eioferti/izer) sekaligus berperan dalam pemeliharaan kesehatan tanah secara
bérkelanjutan. Fungi tanah mempunyai peranan yang besar dalam proses
dekomposisi bahan organik dan sebagai mikroba pemacu tumbuh tanaman.
Biéberapa fungi tanah penting seperti Trichoderma Spp., Penicillium spp. dan
A§pergi/us Spp. merupakan fungi tanah yang sudah banyak dimanfaatkan dalam
péﬁgendalian patogen penyebab penyakit tanaman. Sebagian fungi tanah

digelompokan sebagai fungi tanah nematofagus, yaitu fungi yang mampu
memarasit nematoda.
w

T%aelz. Perbandingan jumlah spesies yang- diketahui dan jumlah perkiraan

total spesies yang ada di dunia antara kelompok fungi, bakteri dan
virus (Gandjar et al., 2006, Hawksworth, 1991).

(ac

Kelompok Spesies yang Jumlah perkiraan Persentanse yang
diketahui total spesies diketahui
%
Fungi 69.000 1.500.000 46
Bakteri 3.000 30.000 10
Virus 5.000 130.000 3.8

Fungi nematofagus merupakan fungi penghuni tanah (soil inhabitan) yang
biasa dijumpai pada berbagai habitat dan jenis tanah, baik di daerah tropis
maupun subtropis. Karena kemampuannya sebagai “pemangsa” nematoda, fungi
Inicsangat potensial untuk diteliti dan dikembangkan untuk tujuan pemeliharaan
kesehatan tanah pada praktik budidaya pertanian berkelanjutan terutama pada
budidaya pertanian organik. Salah satu kendala dalam budidaya pertanian

organik, khususnya Sayuran adalah serangan nematoda parasit. Sampai saat ini
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Potensi Fungi Tanah Nematofagus dalam Pemeliharaan Kesehatan Tanah

dilaporkan ada sekitar 200 spesies fungi nematofagus, dan kemungkinannya
masih banyak spesies lagi yang belum teridentifikasi. Di antara fungi
nematofagus yang telah diidentifikasi antara lain Stylopage hadra, Arthrobrotys
oligsopora, Dactylaria candida, D. drachopaga, Catenaria sp, Ryzoctium
humicola, Meristracum asterospermum, Harposporium angilulae, Nematoctonus
sp, Fusarium oxysporum, Verticillium clamidosporium, Paecilomyces lilacinus,
Nematophthora gynophila. (Sayre, 1980). Nordbring — Hertz et al.,( 2006)

membagi fungi

nematofagus menjadi

beberapa kelompok berdasarkan

mekanisime infe ksi fungi pada nematoda (Tabel 3).

H

1Y
Tabel 37  Mekanisme infeksi beberapa fungi

parasit (Nordbring — Hertz et al., 2006)

nematofagus pada nematoda

Ee]
K|asiﬁl§asi Spesies fungi Mekanisme infeksi
Taksoromi
Deuteromycetes  Arthrobotrys oligospora Jaring — jaring perekat
B A. conoides (adhesive nets)
- A. musiformis
7 A. superba
=4 Duddingtonia flagrans
Deutefomycetes ~ Monacrosporium gephyropagum  Cabang — cabang perekat
) (adhesive branches)
Deuteromycetes M. ellipsosporum Kenop perekat (adhesive
% M. haptotylum knobs)
Deuteg')mycetes A. dactyloides Cincin — cincin penjerat
w A. brochopaga (constricting rings)
Basid@mycetes Nematoctonus concurrens Kenop dan spora perekat
9 (adhesive knobs and spores)
Basidiomycetes N. leiosporus Spora perekat (adhesive
Deuteromycetes ~ Drechmeria coniospora spores)
H. rhossoliensis
Deuteromycetes  Harposporium anguillulae Spora injeksi (ingested spores)
Chytridiomycetes  Catenaria anguillualae Zoospora
Oomycetes H. dickii
Zygomycetes Stylopage hadra Hifa perekat (adhesive
Cystopage cladospora hyphae)
Basidiomycetes Pleurotus ostreatus Toxic droplets
Deuteromycetes  Pochonia chlamydosporia Appressoria

Mekanisme pengendalikan nematoda parasit oleh fungi nematofagus

Kemampuan fungi nematofagus dalam mengendalikan nematoda parasit
mencakup beberapa macam mekanisme, yaitu memarasit telur nematoda,
membentuk hifa perangkap, membentuk jaring getah pelekat, membentuk cincin
untuk_fnenjerat larva, menghasilkan zoospora yang menyerang larva (Sayre,
1980).“Fungi Arthrobotrys oligospora dan A. Dactyloides membentuk hifa yang
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Garh’bar 2. Nematoda parasit(A), fungi nematofa

Surono dan Soekarno.

berbentuk jaring atau lingkaran yang mengelilingi tubuh nematoda, kemudian hifa
lain masuk ke tubuh nematoda dan mencernan

Sényawa nemin yang disekresi nematoda

amino dan peptida tertentu, yang justru  aktif membengkokkan hifa
sehingga terbentuk cincin (Carlile and Watkinson, 1994). Beberapa fungi

berdasarkan karakteristiknya sangat potensial sebagai agen pengendali

serangga, fungi dan nematoda parasit karena mamp
be

ya. Hifa cincin terbentuk karena
, yaitu senyawa berupa asam — asam

fungi,

nematoda yang strukturnya terdiri
nematofagus dihancurkan dengan enzim kitinase yang dih

atas kitin oleh fungi
asilkan fungi tersebut.

i gt

(1060g ueluepiad Injysuj) gdi Mijpw exdio

gus tipe struktur infeksi cincin

penjerat (B) dan tipe hifa perekat (C) (Agrios, 1997; The Society of

Nematologists, 2000)
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Potensi Fungi Tanah Nematofagus dalam Pemeliharaan Kesehatan Tanah

Ekologi fungi nematofagus

Fungi nematofagus banyak dijumpai khususnya di tanah yang kaya dengan
kandungan bahan organik. Bahan organik tanah dapat merangsang pertumbuhan
fungi pengendali nematoda. Penambahan bahan organik tanah secara langsung
meningkatkan populasi fungi nematofagus Drechmeria coniospora. Populasi fungi
nematofagus 10 kali lebih besar pada budidaya tanaman gandum dengan
pemberian bahan organik yang tinggi di banding dengan budidaya tanaman
barley yang penambahan bahan organiknya rendah (Boogert et al., 1994).

Eackman et al, 1987 menyatakan berdasarkan penelitiannya bahwa
seJumIa‘n besar fungi nematofagus ditemukan pada pot yang media tumbuhnya
dltambgh kotoran hewan, sedangkan pada pot yang diberi pupuk anorganik tidak
ditemu%an fungi nematofagus. Di dalam suatu tanah kira — kira terdapat 10 — 15
spesie§ fungi nematofagus yang berbeda. Sebagai contoh, Arthrobotrys spp
hamp|r-terdapat di semua jenis tanah. A. oligospora lebih banyak terdapat di
daerah.subtroplk sedangkan A. musiformis lebih banyak terdapat di daerah tropik.

@enambahan bahan organik tanah mampu meningkatkan pertumbuhan
mlkrob§ tanah yang bersifat antagonis terhadap patogen. Pengaruh tersebut juga
bergarﬁung pada beberapa faktor seperti C/N rasio, jenis dan tingkat dekomposisi

bahan @rgamk dan lama periode penanaman dengan pemberian bahan organik
Baker“,’and Cook, 1974).

Bajian ekologi fungi nematofagus diawali oleh Gray (1985) pada berbagai
tipe fullgi nematofagus (Tabel 4). Fungi nematofagus saprofitik (membentuk
Jaring — jaring perekat) ditemukan pada tanah dengan kandungan bahan organik
dan kelembaban yang rendah. Ketika dilakukan perbaikan nutrisi dan kondisi
kelembaban tanah, fungi nematofagus saprofitik tersebut dapat bersaing dengan
organisme lain dengan memakan nematoda. Fungi nematofagus yang
membentuk cincin (ring) penjerat umumnya dijumpai di tanah dengan kandungan
bahan organik dan kelembaban yang tinggi. Sementara itu, fungi nematofagus
kecuall yang membentuk cabang penjerat (adhesive branches) tidak dipengaruhi
kelimpahan nematoda, sedangkan fungi nematofagus endoparasitik yang
membentuk spora ingestif tergantung pada kelimpahan nematoda. Pada
umumpya, konidia endoparasit diisolasi dari tanah dengan kelembaban tinggi dan
pH remdah. Berdasarkan ekologi, fungi nematoda-trapping (NTF) dikelompokan
menjadi dua kelompok, yaitu NTF saprofit dan NTF parasit (Cooke, 1963)
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Surono dan Soekarno.

Tabel 4. Pengaruh faktor kondisi tanah terhadap distribusi fungi nematofagus
(Gray, 1985)

Tive filhal nematofsas Bahan H Kelembaban  Kepadatan
P g 9 Organik p tanah nematoda

Penjebak /nematode-trapping  Tidak nyata Rendah Tidak nyata Tidak nyata

Jaring perekat/adhesive nets Rendah Rendah Rendah Tidak nyata

Cincin penjerat/constricting Tinggi Rendah Tinggi Tidak nyata

nngs :

Hifa perekat/adhesive hyphae  Tidak nyata Tinggi Tidak nyata Tidak nyata

Cabang perekat /adhesive Tidak nyata Tidak Tidak nyata Tinggi

branch nyata

Kenop perekat /Adhesive Tidak nyata Rendah Tidak nyata Tidak nyata

Knobs

gndoparasit Tinggi Rendah Tinggi Tinggi

0

!

2 Teknologi pemanfaatan fungi tanah nematofagus dalam pemeliharaan

= kesehatan tanah dan tanaman

)

@ Pengendalian nematoda parasit dapat dilakukan dengan teknologi

pé;:wgendalian yang aman terhadap lingkungan pertanian yaitu salah satunya
dengan menggunakan fungi tanah nematofagus. Aplikasi fungi Arthrobotrys sp
pac,ga tanaman nilam mampu menekan populasi nematoda Meloidogyne spp. dan
Pratylenchus brachyurus pada akar nilam berturut — turut sebesar 86,84% dan
19364% (Mustika dan Ahmad, 2004). Bentuk antagonisme fungi nematofagus
ter%adap nematoda dapat berupa gangguan mekanistik dan enzimatik pada
beBerapa struktur nematoda seperti kulit telur dan kutikula larva, selain itu
ter%apat pengaruh mikotoksin pada nematoda. Fungi V.A. Mikoriza pun
dilaporkan memiliki potensi sebagai agen antagonis yang menekan serangan
nematoda apabila keduanya hidup bersama — sama di zona perakaran. Hasil
penelitian Baon dan Wiryadiputra, 1994 menyatakan bahwa 90% dari total
nematoda dalam pot perlakuan terdapat pada akar tanaman kopi yang tidak
bermikoriza, sedangkan pada tanaman yang bermikoriza hanya 60%. Mikoriza
dapat mengurangi perkembangan penyakit busuk akar yang disebabkan oleh
Phytopthora cinamomi dan dapat juga menekan serangan nematoda bengkak
akar (Marx, 1982). Hasil penelitian Adnan, 1997 menunjukkan bahwa filtrat
bigian beberapa isolat cendawan yang bersifat nematofagus dapat menekan
tingkat serangan Meloidogyne spp. pada tanaman tomat. Fungi nematofagus

seperti Paecilomyces lilacinus, Trichoderma viride dan Trichoderma harzianum

diketahui efektif untuk menekan penyakit yang disebabkan nematoda pada

tanaman tebu (Somasekhar and Sankaranarayanan, 2004). Berdasarkan hasil

penglitian Siddiqui et al., (2001) Trichoderma sp sangat signifikan dalam

merangkap telur dan menyebabkan larva M. Javanica mati. Trichoderma viride
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Potensi Fungi Tanah Nematofagus dalam Pemeliharaan Kesehatan Tanah

mampu menghambat perkembangan telur sebesar 44% dan menyebabkan
kematian larva nematoda sebesar 31% setelah 48 jam, sedangkan Trichoderma
harzianum sebesar 40% dan menyebabkan kematian larva nematoda sebesar
41%. Sharon et al., (2001) menyatakan bahwa semua strain Trichoderma yang
diuji coba secara in vitro memperlihatkan kemampuannya dalam menginfeksi M.
javanica baik pada-stadia telur dan dewasa. Trichoderma sp sebagai agen
pengendali hayati, sangat potensial untuk mengendalikan penyakit puru akar
yang-disebabkan M. javanica.

- Dalam pemanfaatannya, perlu diseleksi fungi nematofagus yang sesuai
dengan kondisi lingkungan serta mempunyai kemampuan yang unggul dalam
men%angsa nematoda. Di samping itu perlu dikembangkan bahan pembawa fungi
nemgtofagus yang terseleksi dan mudah untuk aplikasinya seperti kompos
béoagﬂf yang diperkaya dengan fungi nematofagus.

E_S Teknologi pengendalian nematoda menggunakan fungi nematofagus dapat
dilakukan melalui tahap sebagai berikut :

Teknik isolasi fungi nematofagus

ueliad s

Teknik yang dimaksud adalah teknik untuk mendapatkan fungi
;’tofagus superior yang secara nyata mampu mengendalikan nematoda
den%an berbagai mekanisme infeksi.
«Q

:

o -
Teknik pengumpanan

Teknik isolasi yang digunakan adalah teknik pengumpanan dengan
memakai nematoda parasit betina dewasa, larva atau sista yang dikumpulkan
dari bagian tanaman inang yang terinfeksi. Bagian tanaman yang terinfeksi
seperti akar kedelai atau tomat yang berpuru dicuci dengan air sampai bersih
kemudian dikocok dalam larutan NaOCI 0,5% selama 30 detik. Setelah itu dibilas
segera dengan air steril. Nematoda parasit betina dewasa, larva atau sista
dikeluarkan dari jaringan akar, kemudian dibilas dengan air steril dan secara
aseplik diletakkan di cawan Petri yang berisi media agar air. Tiap cawan petri diisi
5 tiematoda dan diinkubasi selama 2 — 3 hari atau sampai terlihat adanya
pertdmbuhan fungi yang jelas. Berbagai fungi yang tumbuh kemudian diisolasi
dany. dimurnikan masing-masing pada media tumbuh PDA. Tiap isolat fungi
nefhatofagus diperbanyak, diidentifikasi dan digunakan untuk penelitian dan
aplikasi selanjutnya.
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Surono dan Soekarno.

Teknik pengenceran tanah rizosfir pada tanaman terinfeksi nematoda

Pada media tumbuh cornmeal agar (CMA/4) yang telah disiapkan
ditambahkan 0,1 g/L streptom

ycine sulfate ketika suhu media 50°C. Tuangkan
media CMA/4 ke cawan petri dengan ulangan sebanyak 5 cawan untuk setiap
sampel. Kemudian tiap sampel tanah diencerkan berseri dengan air steril sampai
taraf pengenceran 107 Selanjutnya sebanyak 100 pl suspensi contoh dari
masing — masing tingkat pengenceran diteteskan dan diratak pada permukaan
medium cornmeal agar (CMA/4)' | setelah itu diinkubasi 3 - 5 hari pada suhu
Kamar. Setelah masa inkubasi, fungi yang tumbuh dimurnikan di media (CMA/4)"
yang baru dan ditambahkan 0,1 mL air steril yang berisi sekitar 1000 nematoda
nginernema glaseri sebagai umpan untuk fungi nematofagus. Pengamatan
difekukan setelah 3 minggu dengan menggunakan misroskop. Pengamatan dan
pe.’ﬁjcatatan keberadaan fungi nematofagus dilakukan dengan menggunakan
kuéci Cooke and Godfrey (1964). Penghitungan jumlah fungi nematofagus setiap

gram tanah dapat dilakukan dengan protokol yang dikembangkan Jaffee et al.
(19%6).

Teknik aplikasi di lapangan

119d 1njisu

Teknik aplikasi di lapangan menggunakan teknik yang murah, mudah dan
bisa diaplikasikan oleh petani dan praktisi pertanian.
Q

u

Meﬁggunakan kompos yang diperkaya dengan fungi nematofagus (kompos
biééktiﬂ -

Pemanfaatan kompos yang di
tanaman memiliki peranan positif,
Penggunaan kompos dapat memperb
dalam budi daya tanaman secara
dimanfaatkan tanaman

penggunaan pupuk buatan.

perkaya dengan mikroba dalam budi daya
baik secara fisik, kimia maupun  biologi.
aiki struktur tanah dan menjadi unsur utama
organik. Ketersediaan unsur hara dapat
untuk  pertumbuhan sehingga bisa mengurangi

Dengan menggunakan media kom
nematofagus atau yang disebut sebagai ko
multifungsi di samping efek utamanya unt
(saiborne parasitic nematode)
dariefisiensi penggunaan pu
menryebutkan penggunaan ko
terfiadap serangan patogen.
dikombinasikan dengan bahan
kedelai dapat menekan penyakit

Pos yang diperkaya dengan fungi
mpos bioaktif akan memberikan efek
uk mengendalikan nematoda parasit
juga diharapkan terjadi perbaikan kondisi tanah
puk buatan. Sejumlah laporan hasil peneiitian
mpos dapat meningkatkan resistensi tanaman
Penggunaan jamur penjerat nematoda bila
organik pupuk kandang, glirisedia, dan bungkil
kuning sebesar 15% (Harni dan Mustika, 2002)
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Potensi Fungi Tanah Nematofagus dalam Pemeliharaan Kesehatan Tanah

Aplikasi fungi nematofagus dengan menggunakan media campuran serbuk
gergaji dan jagung

Limbah penggergajian kayu bisa dimanfaatkan sebagai media tumbuh
fungi nematofagus sekaligus untuk meningkatkan nilai tambah limbah tersebut.
Limbah kayu mengandung lignin yang tinggi dan bisa dimanfaatkan fungi
nematofagus dalam metabolismenya, terutama fungi nematofagus yang mampu
mendegradsi lignin. Untuk peibanyakan dan aplikasi fungi nematofagus, inokulum
fungi/meématofagus superior yang sudah teruji mampu mengendalikan nematoda
ditumbuhkan pada media campuran serbuk gergaji dan jagung dengan kerapatan
10° spéra/ml sebanyak 10 g / kg campuran serbuk gergaji dan jagung. Campuran
serbu@* gergaji dan jagung yang telah diinkubasi dan dikolonisasi fungi
nemat‘%fagus siap untuk diperbanyak dan diaplikasikan di lapangan. Teknik ini
pun mgdah untuk dikerjakan.

KESIMPULAN

Jsu|) gdi

#engembangan teknologi pemanfaatan fungi tanah nematofagus
indigerous Indonesia belum banyak dilakukan dan diaplikasikan di lapangan.
Perlu %ilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas teknologi pemanfaatan
fungi %nah nematofagus untuk pengendalian penyakit tanaman akibat nematoda
yang galing efektif, efisien, ramah lingkungan dan murah, baik pengendalian
penyakit nematoda yang selama ini muncul maupun untuk antisipasi ke depan
jika muncul penyakit baru yang disebabkan nematoda baru misalnya nematoda
baru yang terbawa benih impor. Pengendalian nematoda parasit dengan
pemanfaatan fungi tanah nematofagus di samping untuk menjaga kelestarian
lingkungan dan biodiversitas tanah juga berpotensi mengurangi dampak
pemanasan global dibanding dengan menggunakan bahan agrokimia.
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